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ABSTRACT 

Product development for small and medium enterprises is very important. In the era of 

globalization, small and medium enterprises are required to be creative and able to have high 

innovation. One business that has the potential for small and medium enterprises in Palembang 

now is songket craft. To maintain and increase production by developing products, creating 

product innovation, managing finances and marketing well. The conditions that occur in Songket 

Mayang have not maximized business planning, do not understand simple financial reports and 

have not maximized marketing strategies both manually and informatively in technology. For this 

reason, we assisted by providing socialization and training in the preparation of MSME financial 

reports for Palembang songket craft with the team. 
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ABSTRAK 

Pengembangan produk bagi usaha kecil dan menengah sangatlah penting. Diera globalisasi, para 

usaha kecil dan menengah dituntut untuk berkreativitas dan mampu mempunyai inovasi tinggi. 

Salah satu usaha yang cukup berpotensi sampai saat ini untuk usaha kecil dan menengah di 

Palembang yaitu kerajinan songket. Untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil 

produksinya dengan cara mengembangkan produk, menciptakan inovasi produk, mengelola 

keuangan serta pemasaran yang baik. Kondisi yang terjadi pada songket mayang belum maksimal 

perencanaan bisnis, belum memahami laporan keuangan sederhana dan belum maksimal strategi 

pemasaran baik secara manual dan informasi teknologi. Untuk itulah kami mendampingi dengan 

memberikan sosialisasi dan pelatihan penyusunan laporan keuangan UMKM kerajinan songket 

mayang Palembang bersama tim. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengembangan produk bagi usaha kecil dan 

menengah sangatlah penting, dimana dengan 

adaanya perubahan tersebut dapat menangkap 

peluang dan kesempatan yang ada. Sisi lain 

dapat mengetahui selera konsumen dan mampu 

mengikuti persaingan usaha untuk menciptakan 

suatu produk. Kebutuhan dan keiinginan bagian 

dari pengembangan produk. 

Diera globalisasi, para usaha kecil dan 

menengah dituntut untuk berkreativitas dan 

mampu mempunyai inovasi tinggi agar usaha 

dapat bertahan dan bersaing dengan pesaing 

usaha yang ada. Keinginan para konsumen selalu 

berubah-ubah. Akan tetapi itu menjadi peluang 

untuk lebih berkreativitas dan berinovasi agar 

bisa bertahan dan mampu bersaing. 

Salah satu usaha yang cukup berpotensi 

sampai saat ini usaha kecil dan menengah di 

Palembang yaitu kerajinan songket. Usaha ini 

dapat dikatakan memiliki prospek yang cukup 

baik dimana tingkat kebutuhan masyarakat 

semangkin bertambah. Usaha kerajinan kain 

songket merupakan bagian usaha yang bergerak 

dibidang industri yang menghasilkan selendang 

songket, kain songket, dan lain-lain. 

Untuk mempertahankan dan meningkatkan 

hasil produksinya dengan cara mengembangkan 

produk, menciptakan inovasi produk, mengelola 

keuangan serta pemasaran yang baik. Hal ini 

menuntut usaha kecil dan menengah untuk 

melakukan kegiatan usaha yang lebih baik dan 

didampingi oleh yang ahli dibidangnya agar 

usaha kecil dan menengah dapat bertahan dan 

mampu bersaing. 

Industri kerajinan songket mayang terletak 

di daerah Palembang. Tepatnya didaerah tangga 

buntung. Industri kerajinan songket di daerah 

tangga buntung terdapat bermacam-macam 

industri kerajinan songket dan pusat industri 

kerajinan songket di daerah tangga buntung.  

Kondisi yang terjadi pada songket mayang 

belum maksimal perencanaan bisnis, belum 

memahami laporan keuangan sederhana dan 

belum maksimal strategi pemasaran baik secara 

manual dan informasi teknologi. Untuk itu, perlu 

diadakannya sosialisasi dan pelatihan 

penyusunan laporan keuangan UMKM agar 

usaha kerajinan songket mayang mampu 

bertahan dan bersaing. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Tabel 1. Metode Pelaksanaan  

No 
Jenis 

Kegiatan 

Solusi 

Masalah 

1 Sosialisasi 

Peningkatan dan 

pengembangan 

kemampuan 

penyusunan 

rencana bisnis, 

laporan 

keuangan 

sederhana  

Dalam hal 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

diajarkan sesuai 

aturan 

akuntansi 

berupa SAK 

dan SAK 

EMKM dan 

strategi 

pemasaran 

berbasis 

teknologi 

informasi 

2 Pelatihan Teknis Dengan metode 

(SAK dan SAK 

EMKM) dan 

teknologi 

informasi 

3 Monitoring Pelatihan dan 

Pendampingan 

4 Evaluasi Penilaian dan 

kelayakan 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Sosialisasi dan Pelatihan Penyusunan 

Laporan Keuangan UMKM Kerajinan Songket 

Mayang pada tanggal 12 Oktober 2020 antara 

lain sebagai berikut: 

a. UMKM dapat membuat perencanaan bisnis 

(business plan). 

b. UMKM memahami cara menyusun laporan 

keuangan sederhana. 

c. UMKM dapat melakukan fungsi dan strategi 

pemasaran baik secara manual maupun yang 

berbasis teknologi informasi.
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Gambar 1. Penyerahan Plakat 

 
 

Gambar 2. Penyerahan Spanduk 

 
 

Gambar 4. Penyerahan Modul 

 
 

 
 

Gambar 3. Sosialisasi & Pelatihan 
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4. SIMPULAN 

Terdapat beberapa kesimpulan dari 

pengabdian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Kegiatan ini memberikan beberapa materi 

yang terkait dengan pengenalan laporan 

keuangan sederhana dan pengenalan 

tentang laporan keuangan UMKM. 

2. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, 

pegawai di kerajinan songket mayang dapat 

memahami pentingnya peranan 

penyusunan laporan keuangan sederhana 

bagi UMKM di Kerajinan Songket Mayang 

Palembang. 

3. Dengan adanya kegiatan pengabdian 

tersebut, pegawai di kerajinan songket 

mayang dapat menyusun laporan keuangan 

sederhana bagi UMKM. 
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